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Abstract: Anak usia 4-5 tahun berada pada tahap perkembangan kognitif yang
penting sehingga memerlukan stimulasi yang tepat melalui pembelajaran yang
menarik dan konkret. Namun, hasil observasi di RA Salsabila menunjukkan
bahwa sebagian besar anak masih mengalami kesulitan dalam mengenal konsep
bilangan, menghitung benda, dan mengelompokkan warna. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 4-5 tahun melalui
pemanfaatan media tutup botol bekas. Metode yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam
dua siklus, meliputi tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian berjumlah 15 anak. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi
dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan kognitif anak
secara signifikan. Pada tahap prasiklus, tingkat ketuntasan hanya mencapai 20%.
Pada siklus I meningkat menjadi 40% pada kategori Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) dan 6,66% Berkembang Sangat Baik (BSB). Pada siklus Il meningkat
menjadi 73,33% (BSH) dan 20% (BSB). Peningkatan ini terlihat pada
kemampuan anak dalam mengelompokkan warna, menghitung benda, dan
mengenal konsep bilangan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan media tutup botol bekas efektif dalam meningkatkan kemampuan
kognitif anak usia 4-5 tahun di RA Salsabila. Selain itu, media ini mampu
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, meningkatkan keaktifan anak,
serta menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan melalui penggunaan bahan
daur ulang.

Keywords: Anak Usia Dini, Kemampuan Kognitif, Tutup Botol Bekas.

PENDAHULUAN

Mengingat anak pada usia 4-5 tahun
mencapai usia emas Yyang membentuk
perkembangan masa depan mereka pada saat ini,
pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan
waktu yang sangat berpengaruh  dalam
perkembangan individu. Bakat kognitif, atau
kemampuan berfikir anak dalam memahami,
memproses informasi, dan menyelesaikan
masalah dasar, adalah salah satu bidang
perkembangan yang membutuhkan perhatian
khusus. Menurut teori perkembangan kognitif
Piaget, anak-anak berusia antara empat dan lima
tahun berada pada tahap perkembangan pra-
operasional, yang mana proses pembelajaran
akan lebih optimal jika menggunakan benda
konkret yang dapat disentuh, dilihat, dan
dimanipulasi secara langsung.

Dalam proses pembelajaran, media
memiliki peran yang sangat penting sebagai
sarana untuk membantu anak memahami konsep
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secara lebih nyata. Media pembelajaran yang
menarik dan sesuai dengan perkembangan anak
usia dini dapat meningkatkan minat belajar,
konsentrasi, serta keterlibatan aktif anak dalam
kegiatan pembelajaran. Sebaliknya, penggunaan
media yang terbatas dan kurang beragam dapat
menyebabkan anak merasa bosan, kurang fokus,
serta kesulitan dalam memahami materi yang
diajarkan.

Berdasarkan temuan dari pengamatan awal
di RA Salsabila, Anak usia antara 4 sampai lima
tahun diketahui memiliki kemampuan kognitif,
masih berada pada indikator rendah. Keadaan ini
terlihat dari 12 anak yang belum mampu
memahami konsep bilangan dengan baik, |,
Mengalami kesulitan menentukan berapa banyak
benda yang ada serta belum  dapat
mengelompokkan benda berdasarkan warna.
Selain itu, proses pembelajaran yang berlangsung
masih  cenderung  menggunakan  metode
konvensional dengan variasi media yang terbatas,
seperti lembar kerja dan penjelasan verbal,
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Dengan demikian, anak-anak tidak memiliki
cukup kesempatan untuk pengalaman belajar
yang bermakna.

Permasalahan  tersebut = menunjukkan
bahwa diperlukan adanya inovasi dalam proses
pembelajaran, khususnya dalam pemanfaatan
media yang konkret, menarik, dan mudah
diperoleh. Termasuk tutup botol bekas, media ini
memiliki kelebihan karena sering ditemukan di
lingkungan sekitar, biaya yang relatif rendah,
aman digunakan, serta dapat dikembangkan
menjadi alat permainan edukatif yang menarik
bagi anak. Melalui pemanfaatan tutup botol
bekas, anak dapat belajar sambil bermain melalui
berbagai kegiatan seperti mengelompokkan
warna, menghitung jumlah benda, mengenal
konsep bilangan, serta menyusun pola. Kegiatan
tersebut  bukan  hanya  mengembangkan
kemampuan  kognitif, akan tetapi juga
meningkatkan konsentrasi, daya cipta serta
keterampilan motorik halus anak. Selain sebagai
media pembelajaran, pemanfaatan tutup botol
bekas juga memiliki nilai edukatif dalam
menanamkan sikap peduli lingkungan sejak dini
melalui kegiatan daur ulang. Hal ini selaras
dengan  konsep  pembelajaran  berbasis
lingkungan yang mendorong anak untuk lebih
mengenali dan memanfaatkan sumber daya yang
tersedia di sekitar anda dengan bijak.

Berdasarkan uraian tersebut,
meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 4
sampai 5 tahun di RA Salsabila dengan
menggunakan tutup botol bekas menjadi tujuan
dari penelitian ini. Selain memajukan secara
teoretis studi tentang penggunaan media konkret
berbasis bahan daur ulang dalam dunia
pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat
membantu pendidik menciptakan sumber belajar
yang kreatif, efisien, dan hemat biaya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
proses pembelajaran di kelas. PTK merupakan
penelitian tindakan (Action research) yang
dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui
refleksi diri untuk memperbaiki praktik
pembelajaran secara berkelanjutan. Adapun
model penelitian yang digunakan adalah model
Kemmis dan McTaggart yang meliputi empat
tahapan, yaitu: perencanaan (planning), tindakan
(act), observasi (observe), dan refleksi
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(reflecting). Penelitian ini dilaksanakan dalam
dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari dua
kali pertemuan.

Penelitian ini dilaksanakan di RA Salsabila
yang berlokasi di JI. Dr. Soebandi No. 40, Desa
Suco, Kecamatan Mumbulsari, Kabupaten
Jember, Provinsi Jawa Timur. Untuk waktu
penelitian ini dilaksanakan pada semester Il
tahun ajaran 2025/2026 selama dua minggu.
Setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan
pembelajaran yang difokuskan pada peningkatan
kemampuan kognitif anak usia 4-5 tahun.
Adapun Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh anak usia 4-5 tahun di RA Salsabila
tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 45 anak
dan terbagi dalam tiga kelas, yaitu kelas A1, A2,
dan A3. Dan untuk Sampel penelitian ditentukan
dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih
kelompok A2 sebanyak 15 anak yang terdiri dari

7 anak laki-laki dan 8 anak perempuan.
Pemilihan sampel didasarkan pada hasil
observasi awal yang menunjukkan bahwa

kelompok A2 memiliki tingkat kemampuan
kognitif yang masih rendah dibandingkan kelas
lainnya.
Prosedur penelitian  dilaksanakan
beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Tahap Prasiklus
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui
kondisi awal kemampuan kognitif anak
melalui observasi dan pre-test. Selain itu,
peneliti menetapkan indikator keberhasilan
penelitian, yaitu minimal 80% anak mencapai
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH).
. Siklus 1
a. Perencanaan: Menyusun RPPH dan
menyiapkan media pembelajaran berupa
tutup botol bekas.

melalui

b. Tindakan dan Observasi: Melaksanakan
pembelajaran  dengan  memanfaatkan
media tutup botol bekas serta melakukan
pengamatan terhadap aktivitas dan
perkembangan anak.

c. Refleksi: Menganalisis hasil tindakan
untuk  mengetahui  kelebihan  dan

kekurangan pembelajaran sebagai dasar
perbaikan pada siklus berikutnya.

3. Siklus Il
a. Perencanaan: Memperbaiki  strategi
pembelajaran berdasarkan hasil refleksi
siklus I.
b. Tindakan dan Observasi: Melaksanakan

pembelajaran yang telah diperbaiki.
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c. Refleksi: Mengevaluasi hasil tindakan
untuk menentukan keberhasilan penelitian,
Penelitian dihentikan apabila indikator
keberhasilan telah tercapai.

Adapun Teknik pengumpulan data dalam

penelitian ini  menggunakan obervasi dan
dokumuntasi. Observasi dilakukan secara
langsung untuk mengamati perkembangan

kemampuan kognitif anak selama proses
pembelajaran. Instrumen yang digunakan berupa
lembar observasi dengan indikator kemampuan
kognitif, seperti mengelompokkan warna,
menghitung benda, dan mengenal konsep
bilangan. Sedangkan dokumentasi digunakan
untuk memperoleh data pendukung berupa foto
kegiatan pembelajaran dan arsip yang relevan
dengan penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik
analisis data diperoleh dianalisa dengan metode
deskriptif analisis, yakni digunakan dalam usaha
mencari dan mengumpulkan data, menyusun dan
menggunakan serta menafsirkan data yang sudah
ada (Sukainah, 2025). Maka data yang berhasil
dikumpulkan dianalisa dengan menggunakan
tekhnik diskriptif kuantitatif dengan rumus
sebagai berikut:

P = £x100%
n

P = Presentase keberhasilan
f = Jumlah anak yang berhasil
n = Jumlah anak di dalam kelas

_ (n1) + (n2) + (n3)
"~ jumlah indikator x skor tertinggi

P = Presentasi keberhasilan
n = nilai indikator

Meilin Saputri et al.,( 2023) menyatakan
bahwa data di interpretasikan ke dalam 4
tingkatan yaitu kriteria berkembang sangat baik
(BSB) vyaitu apabila nilai yang diperoleh anak
antara 76 % sampai 100% , kriteria berkembang
sesuai harapan (BSH) yaitu apabila nilai yang
diperoleh anak antara 51% sampai 75%, kriteria
mulai berkembang (MB) yaitu apabila nilai yang
diperoleh anak antara 26% sampai 50%, kriteria
belum berkembang (BB) yaitu apabila nilai yang
diperoleh anak antara 0% sampai 25%.
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Tabel 1. Kriteria Tingkat Keberhasilan Anak
Kriteria Persentase
BSB (Berkembang Sangat Baik) | 76% - 100%
BSH (Berkembang Sesuai 51% - 75 %
Harapan )

MB ( Mulai Berkembang )
BB (Belum Berkembang )

26 % - 50%
0% -25%

Kritria keberhasilan dalam penelitian ini
dinyatakan berhasil apabila perubahan atau
peningkatan terhadap hasilbelajar yang diperoleh
anak setelah diberi tindakan apabila 80% jumlah
anak berada pada tingkatan kemampuan
berkembang sesuai harapan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan media tutup botol bekas dalam
pembelajaran mampu meningkatkan kemampuan
kognitif anak usia 4-5 tahun di RA Salsabila
secara bertahap. Peningkatan tersebut terlihat
dari perbandingan hasil pada tahap prasiklus,
siklus 1, dan siklus Il. Pada tahap prasiklus,
kemampuan kognitif anak masih tergolong
rendah. Data penelitian ini diperoleh dari
pelaksanaan kegiatan di RA Salsabila pada anak
didik kelompok A2 yang terdiri dari 15 anak.
Sebagian besar anak belum mampu mengenal
warna dengan tepat, menghitung benda
sederhana, serta memahami konsep bilangan
dasar. Berikut gambar media yang telah dibuat
oleh peneliti.

.....

Gambar 1. Media tutup botol

Persentase anak yang mencapai kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) masih
sekitar 20%. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang digunakan sebelumnya belum
mampu memberikan stimulasi yang optimal
terhadap  perkembangan  kognitif  anak.
Berdasarkan hasil pengamatan awal sebelum
diberikan tindakan, kemampuan kognitif anak
masih berada pada indikator rendah. Ada 12 anak
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belum mampu mengelompokkan  warna,
menghitung jumlah benda, serta mengenal
konsep bilangan dengan baik. Berikut tabel hasil
pengamatan pada tahap pra siklus:

Tabel 2. Hasil Pengamatan pada Prasiklus

Indikator | Total Anak | Persentase Jumlah
BSB 0 0,00%
BSH 3 20,00%
MB 5 33,33%
BB 7 46,66%

Data menunjukkan bahwa mayoritas anak
yaitu ada tujuh anak, atau 46,66% berada pada
indikator belum berkembang (BB). Sementara
itu, lima anak (33,33%) termasuk pada indikator
mulai berkembang (MB). Sehingga dapat

dikatakan bahwa kapasitas kognitif anak usia 4
sampai lima tahun pada kelas A2 masih relatif
rendah dan perlu ditingkatkan. Dengan demikian,
tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan
aspek perkembangan kognitif anak dengan
menggunakan tutup botol.

&
3

Gambar 2. Proses Kegiatan Siklus |

Pada siklus I, setelah diterapkan media
tutup botol bekas, terjadi  peningkatan
kemampuan kognitif anak. Data menunjukkan
bahwa 6,66% anak berada pada kategori
Berkembang Sangat Baik (BSB), 40%
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 53,33%
Mulai Berkembang (MB). Meskipun terdapat
peningkatan dibandingkan tahap prasiklus, hasil
ini belum memenuhi indikator keberhasilan yang
ditetapkan, yaitu minimal 80% anak mencapai
kategori BSH.

Tabel 3. Kriteria Keberhasilan Siklus 1

Indikator | Total Anak | Persentase Jumlah
BSB 1 6,66%
BSH 6 40,00%
MB 8 53,33%
BB 0 0
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Berdasarkan Tabel 3 di atas yang
menunjukkan hasil pengamtan langsung pada
siklus |, tidak terdapat anak yang berada pada
kategori belum berkembang. Sebanyak 8 anak
(53,33%) termasuk dalam indikator mulai
berkembang, 6 anak (40%) berada pada
indikatori berkembang sesuai harapan, dan 1
anak (6,66%) berada pada indikator berkembang,
berikut penyajian data dalam bentuk grafik:

60.00%

50.00%

40.00%

30.00%

20.00%
10.00%

N

BSB

0.00%

BSH MB BB

Gambar 3. Grafik Persentase Siklus |

Data di atas menunjukkan bahwa, kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan media tutup
botol bekas memberikan pengaruh positif
terhadap kemampuan kognitif anak. Pada tahap
prasiklus, anak sudah mampu mengelompokkan
warna, menghitung jumlah benda, mengenal
konsep bilangan hanya 20% sebelum ada
tindakan, dan mengalami peningkatan di siklus I
sebesar 26,66% sehingga menjadi 46,66%.
Namun demikian 53,33 persen anak belum
mampu berkembang secara optimal. Berdasarkan
hasil evaluasi pada siklus pertama, pelaksanaan
tindakan yang dilakukan belum mencapai tingkat
keberhasilan yang diharapkan. Maka dari itu,
perlu dilakukan penyempurnaan pada siklus
kedua guna meningkatkan kemampuan kognitif
anak. Pada siklus II, dilakukan perbaikan
pembelajaran berdasarkan hasil refleksi siklus I,
seperti penggunaan media yang lebih variatif dan
pengelolaan kelas yang lebih efektif. Hasilnya
menunjukkan peningkatan yang signifikan, yaitu
20% anak berada pada kategori BSB, 73,33%
pada kategori BSH, dan hanya 6,66% pada
kategori MB. Secara keseluruhan, sebanyak
93,33% anak telah mencapai kategori BSB dan
BSH, sehingga indikator keberhasilan penelitian
telah tercapai.
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‘ m
Gambar. 4. Pelaksanaan kegiataan siklus II

Ketika proses pembelajaran berlangsung,
peneliti melaksanakan pengamatan langsung
pada peningkatan kemampuan kognitif anak.
Hasil ~ observasi menunjukkan  adanya
peningkatan partisipasi anak dalam kegiatan
berkelompok. Anak terlihat lebih fokus dan
antusias saat menggunakan media tutup botol
bekas dengan karakter kartun tersenyum. Data
menunjukkan bahwa kemampuan kognitif anak
meningkat selama proses pembelajaran, seperti
data tabel sebagai berikut:

Tabel 4. Kriteria Keberhasilan Siklus 11

Indikator | Total Anak | Persentase Jumlah
BSB 3 20,00%

BSH 11 73,33%

MB 1 6,66%

BB 0 0

Berdasarkan data di atas menunjukkan
hasil pengamatan di Siklus kedua, tidak terdapat
anak yang berada pada indikator belum
berkembang. Sebanyak satu anak (6,66%) berada
di indikator mulai berkembang, sebelas anak
(73,33%) berkembang sesuai harapan, dan tiga
anak (20%) berkembang sangat baik. Grafik di
bawah ini menjelaskan Tabel 5 tersebut:

80%
70%
60%
50%
40%
30%

20% -
10% -]
0% - . —

BSB BSH MB BB

Gambar 5. Grafik Persentase Siklus |1

Proses pelaksanaan tindakan pada Siklus

kedua ~memberikan hasil yang optimal

dibandingkan dengan Siklus pertama. Perbaikan
strategi pembelajaran dengan pembentukan
kelompok membuat kegiatan lebih terarah dan
memungkinkan guru memberikan pendampingan
secara lebih optimal. Di samping itu,
pemanfaatan media yang dihias lebih menarik
mampu meningkatkan minat dan motivasi anak.
Menurut data yang dikumpulkan dari Siklus 11,
tiga anak (20%) berada dalam indikator
Berkembang Sangat Baik (BSB), sebelas anak
(73,33%) termasuk dalam indikator Berkembang
Sesuai Harapan (BSH), satu anak (6,66%) berada
dalam kategori Mulai Berkembang (MB), dan
tidak ada satu pun yang berada dalam indikator
Belum Berkembang (BB). Apabila kategori BSB
dan BSH digabungkan sebagai indikator
ketercapaian keberhasilan, maka jumlah anak
yang telah memenuhi Kkriteria keberhasilan
adalah 14 anak atau sebesar 93,33%. Dengan
demikian, Setidaknya 80% anak-anak di Siklus |1
mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan
(BSH), yang memenuhi persyaratan ketercapaian
yang telah diharapkan. Hal ini menunjukkan
bahwa, dibandingkan dengan siklus sebelumnya,
kapasitas kognitif anak-anak telah meningkat
pesat. Karena tujuan yang telah ditetapkan telah
tercapai.

Pembahasan

Peningkatan kemampuan kognitif anak
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran yang konkret
dan menarik memiliki peran penting dalam
proses pembelajaran anak usia dini. Hal ini
sejalan dengan teori perkembangan kognitif dari
Piaget yang menyatakan bahwa anak usia 2-7
tahun berada pada tahap praoperasional, di mana
anak lebih mudah memahami konsep melalui
pengalaman langsung dan penggunaan benda
konkret (Piaget, 1952). Selain itu, hasil penelitian
ini juga didukung oleh teori Vygotsky yang
menekankan pentingnya interaksi sosial dan
penggunaan alat bantu  (tools) dalam
pembelajaran. Media pembelajaran berfungsi
sebagai sarana untuk membantu anak dalam
membangun pengetahuan melalui interaksi
dengan lingkungan dan orang lain (Vygotsky,
1978). Penggunaan media konkret juga terbukti
meningkatkan perhatian dan motivasi belajar
anak. Hal ini sejalan dengan pendapat yang
menyatakan bahwa media pembelajaran dapat
meningkatkan minat dan aktivitas belajar siswa
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
efektif (Sudjana, 2010).
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Pembelajaran pada anak usia dini
seharusnya dilakukan melalui kegiatan bermain
yang menyenangkan. Hal ini sesuai dengan
pendapat bahwa bermain merupakan pendekatan
utama dalam pembelajaran anak usia dini karena
dapat memberikan pengalaman belajar yang
bermakna (Sujiono, 2013). Hasil penelitian ini
juga memperkuat temuan sebelumnya yang
menyatakan bahwa penggunaan media sederhana
dari lingkungan sekitar dapat meningkatkan
kemampuan kognitif anak karena memberikan
pengalaman belajar yang konkret dan kontekstual
(Wulandari et al., 2024).

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa,
pemanfaatan tutup botol bekas terbukti
memberikan dampak positif untuk meningkatkan
aspek perkembangan kognitif anak usia empat
sampai 5 tahun di RA Salsabila, yang terlihat
mengalami peningkatan dari pra-siklus, siklus
pertama, dan siklus kedua, yang menunjukkan
adanya perbaikan proses pembelajaran melalui
upaya yang dilakukan. Pada tahap prasiklus,
kemampuan kognitif anak masih berapa pada
pada tingkat rendah. 12 anak belum mampu
mengenal konsep bilangan, menghitung jumlah
benda, serta mengelompokkan warna. Keadaan
ini disebabkan karena proses pembelajaran yang
masih bersifat konvensional, yaitu penggunaan
metode ceramah dan lembar Kkerja tanpa
melibatkan media konkret yang menarik minat
anak. Akibatnya, cenderung pasif, tidak fokus,
dan kurang antusias dalam proses pembelajaran.

Selain itu, temuan penelitian ini diperkuat
oleh penelitian sebelumnya yang mengemukakan

bahwa kemampuan kognitif anak dapat
ditingkatkan melalui penggunaan pembelajaran
berbasis permainan edukatif dan media

pembelajaran konkret. Tutup botol bekas terbukti
bukan hanya bisa mengembangkan potensi
berpikir anak, tetapi juga meningkatkan minat
belajar, konsentrasi, serta keaktifan anak dalam
proses  pembelajaran. Dengan  demikian,
pemanfaatan tutup  botol bekas dapat
dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran yang
efektif, inovatif, dan ekonomis dalam
meningkatkan aspek perkembangan kognitif.
Media ini juga memiliki nilai tambah dalam
menanamkan sikap peduli lingkungan melalui
pemanfaatan bahan daur ulang.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan dari penelitian yang
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
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penggunaan tutup botol bekas mampu
meningkatkan aspek perkembangan kognitif
anak usia empat sampai lima tahun di RA
Salsabila. Peningkatan yang dimaksud dapat
diketahui  dari  meningkatnya  persentase
ketuntasan belajar anak dari tahap pra-siklus,
siklus pertama dan siklus kedua. Media
pembelajaran dari tutup botol bekas terbukti
efektif guna membantu anak memahami konsep
kognitif,  khususnya dalam  kemampuan
mengelompokkan warna, menghitung jumlah
benda, serta mengenal konsep bilangan. Tidak
hanya itu, penggunaan media ini juga dapat
mengoptimalkan keaktifan, semangat belajar,
serta konsentrasi anak ketika mengikuti kegiatan
pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, tutup
botol bekas dapat digunakan sebagai sarana
pembelajaran yang sederhana, murah, juga
mudah diperoleh, namun memiliki efektivitas
yang tinggi dalam mendukung perkembangan
aspek kognitif anak.
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